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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal kimia berbasis berpikir tingkat 

tinggi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang valid dan reliabel, 

serta mengetahui tingkat kesukaran dan daya pembeda dari soal yang telah 

dikembangkan. Model pengembangan yang digunakan dalam pembuatan soal ini 

adalah model pengembangan McIntire. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu validasi ahli dan uji lapangan, sementara untuk teknik analisis 

data yang digunakan yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 

menghasilkan 7 butir soal berbentuk uraian pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Berdasarkan analisis validasi ahli, soal dinyatakan telah layak uji dilihat 

dari rata-rata nilai validitasnya yaitu 0,767 dengan kategori validitas tinggi 

ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa. Setelah dilakukan uji lapangan, 

7 butir soal uraian memiliki rata-rata nilai validitas 0,621 kategori validitas tinggi 

dan rata-rata nilai reliabilitas 0,700 kategori korelasi sedang, serta rata-rata nilai 

tingkat kesukaran 0,535 yang masuk kategori sedang dan daya pembeda 0,563 

kategori baik. 

 

Kata kunci: Pengembangan soal kimia, kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to produce chemistry questions based on high order thinking 

skills on electrolyte and non-electrolyte solution materials that are valid and 

reliable, as well as to determine the level of difficulty and distinguishing power of 

the questions that have been developed. The development model used in making 

this question is the McIntire development model. The data collection methods 

used are expert validation and field testing, while the data analysis techniques 

used are qualitative and quantitative. This study resulted in 7 essay questions on 

the electrolyte and non-electrolyte solution material. Based on expert validation 

analysis, the item was declared to be eligible for testing seen from the average 

validity value of 0.767 with a high validity category in terms of material, 

construction, and language aspects. After field testing, the 7 essay questions have 

an average validity value of 0.621 in the high validity category and an average 

reliability value of 0.700 in the moderate correlation category, and the average 

difficulty level is 0.535 which is in the medium category and the distinguishing 

power is 0.563 in the good category. 

 

Keywords: Development of chemistry questions, high order thinking skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 Abad ke-21 dikenal sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi, 

mengandung makna bahwa kehidupan manusia mengalami peralihan-peralihan 

yang berbeda dengan tata kehidupan dari abad sebelumnya. Abad ke-21 

mengharapkan sumber daya manusia berkualitas yang dihasilkan oleh lembaga-

lembaga profesional sehingga melahirkan hasil unggulan. Tuntutan baru tersebut 

menuntut adanya terobosan dalam berpikir, pengembangan konsep, dan tindakan 

(Wijaya, dkk., 2016).  

 Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan masa depan, khususnya tantangan pembelajaran abad 21. 

Untuk mempersiapkan peserta didik menuju kehidupan global yang matang, 

pendidikan abad ke-21 memerlukan berbagai kemampuan dan keterampilan 

diantaranya berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognitif, komunikasi, 

kolaborasi, literasi informasi, kreatif dan inovatif (Ichsan, dkk., 2020).  

 Kurikulum merupakan salah satu dari banyak komponen pendidikan yang 

mampu memberikan kontribusi penting dalam mewujudkan proses peningkatan 

kualitas peserta didik (Mustofa, 2014). Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

 Indonesia kini menerapkan kurikulum 2013 yang merupakan 

penyempurnaan atau pembaruan dari kurikulum 2006. Penyempurnaan kurikulum 

ini didasarkan pada perkiraan masa kini dan masa depan yang menuntut 

kemampuan yang bervariasi di abad ke-21 (Sofyatiningrum, dkk., 2018:2). 

Menurut Fitriani dan Sari (2019) Keterampilan HOTS (High Order Thinking 
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Skill) berkaitan langsung dengan pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013, 

dimana peserta didik diarahkan untuk dapat menggunakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam mengidentifikasi jawaban atas tantangan atau permasalahan 

yang dihadapinya.   

 Laporan hasil Programme International for Student Assesment (PISA) 

oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) yang 

dimuat pada Kompas (2019) menyatakan posisi Indonesia pada penelitian PISA 

tahun 2018 menempati peringkat 70 untuk aspek kemampuan sains dengan skor 

396. Sedangkan untuk kategori kemampuan membaca Indonesia menempati 

peringkat 74 dengan skor 371. Capaian skor tersebut berada di bawah rata-rata 

dari 79 negara peserta PISA lainya yaitu 403 untuk kemampuan sains dan 397 

untuk kemampuan membaca. Hal ini berarti kemampuan literasi sains dan 

kemampuan membaca peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah dan 

dibawah rata-rata skor negara anggota OECD lainnya.  

 Soal yang diujikan dalam PISA menguji kemampuan HOTS maka dapat 

disimpulkan dari hasil tes yang diterima Indonesia bahwa peserta didik di 

Indonesia belum mencapai kemampuan HOTS dan kualitas pendidikan Indonesia 

masih jauh tertinggal dari bangsa lain (Hartini, dkk., 2018). Salah satu 

kemampuan penting dalam dunia modern adalah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (Widana, 2017:4). Untuk itu perlu dilakukan pembiasaan bagi peserta didik 

dalam mengerjakan soal-soal berbasis kemampuan berpikir tingkat tingkat tinggi 

atau HOTS.  

 Pembelajaran yang berorientasi pada HOTS mendorong peserta didik 

berpikir secara cerdas, kreatif, serta aktif dalam mencari tahu, merumuskan 

masalah, menganalisis dan mencari solusi. (Sofyatiningrum, dkk., 2018:4). High 

Order Thinking Skill  atau HOTS merupakan kemampuan belajar yang mampu 

mengembangkan Peserta Didik hingga tahap analisis (analyzing), evaluasi 

(evaluating) dan mencipta (creating). Ketiga proses kognitif tersebut 

diklasifikasikan sebagai proses berpikir tingkat tinggi oleh Brookhart. 

Pembelajaran berbasis masalah kontekstual merupakan salah satu keunggulan 
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pembelajaran HOTS, dimana peserta didik diharapkan mampu menerapkan apa 

yang telah dipelajari di kelas untuk memecahkan masalah.  (Widana, 2017:4). 

 Sains sebagai salah satu ilmu universal memainkan peran penting dalam 

kemajuan kecerdasan manusia. Pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang tidak terlepas dari peranan ilmu sains, salah satunya yaitu ilmu kimia 

(Amiati, 2021). Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

peserta didik khususnya pada pembelajaran kimia diperlukan pembiasaan pada 

peserta didik untuk mengerjakan soal-soal berbasis tingkat tinggi. 

 Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengembangkan instrumen penilaian berupa soal-soal berbasis berpikir tingkat 

tinggi atau High Order Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran kimia dengan 

judul “Pengembangan Soal High Order Thinking Skill (HOTS) pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Kelas X SMA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan soal kimia berbasis High Order Thinking 

Skill (HOTS) yang valid dan reliabel pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit kelas X SMA? 

2. Bagaimana tingkat kesukaran dan daya pembeda soal kimia berbasis High 

Order Thinking Skill (HOTS) yang telah dikembangkan pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan soal kimia berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X SMA yang valid dan 

reliabel. 
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2. Mengetahui tingkat kesukaran dan daya pembeda soal kimia berbasis High 

Order Thinking Skill (HOTS) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yang telah dikembangkan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peserta didik, dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan soal-soal berbasis berpikir tingkat tinggi 

2. Bagi guru kimia, dapat digunakan sebagai pedoman atau contoh soal 

dalam pembelajaran kimia 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai contoh dalam pengembangan soal 

berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran lain 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai literatur untuk melakukan 

penelitian yang relevan 
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